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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif. Definisi metode kuantitatif 

menurut Sugiyono (2016) yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

ditetapkan.  

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi merupakan tempat di mana penelitian dilakukan. Penelitian ini 

dilakukan pada PT Rantausindu Cilacap yang terletak di Jalan Bawean No. 56, 

Klempang Gunung Simping, Kec. Cilacap Tengah, Kab. Cilacap, Jawa 

Tengah. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunya kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari kesimpulannya (Sugiyono, 2016). 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan yaitu seluruh karyawan tetap 

PT Rantausindu Cilacap pada bagian PIC 1 yang berjumlah 75 orang.  
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik sampling jenuh atau 

sensus. Menurut Sugiyono (2016) sampling jenuh adalah teknik 

pengambilan seluruh populasi untuk menjadi sampel. Dikarenakan jumlah 

responden yang kurang dari 100 orang. Hal tersebut dilakukan untuk 

mengurangi kesalahan dalam menggeneralisasi hasil penelitian. Sehingga 

sampel yang digunakan pada penelitian ini sama dengan jumlah populasi 

pada bagian PIC 1 yaitu sebanyak 75 karyawan tetap dari PT Rantausindu 

Cilacap.  

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Definisi oprasional variabel merupakan penjelasan dari setiap variabel 

yang digunakan dalam suatu penelitian dan indikator-indikator yang 

membentuknya. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini 

ditunjukan pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 

Intention to 

Stay (Y) 

Intention to stay sebagai 

rencana karyawan yang 

bersedia tinggal di organisasi 

saat ini dalam jangka waktu 

panjang maupun pendek. 

- Thinking to 

Stay  

- Thinking to Job 

 

(Putra, 

2012) 

Kompensasi 

(X) 

Kompensasi adalah pemberian 

imbal jasa yang layak atas 

kinerja yang diberikan oleh 

- Gaji 

- Insentif  

- Tunjangan  

(Simamora, 

2015) 
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karyawan baik berupa uang, 

tunjangan, barang, maupun 

jabatan. 

- Fasilitas 

Kepuasan 

Kerja (Z) 

Kepuasan kerja merupakan 

sikap karyawan yang 

menjelaskan suatu perasaan 

positif tentang pekerjaan, yang 

dihasilkan dari suatu evaluasi 

pekerjaan yang telah dilakukan. 

- Pekerjaan itu 

sendiri  

- Lingkungan 

Kerja 

- Supervisor 

- Rekan Kerja 

- Promosi  

(Yuniarsih, 

2017) 

 

3.5 Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena pada data 

penelitian ini akan menggunakan skor dari kuisioner yang dikuantitatifkan. 

Setelah mendapatkan data dari hasil penyebaran kuisioner kemudian dihitung 

menggunakan program Smart PLS. Adapun sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data Primer 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

primer. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2016). Data primer 

dikumpulkan secara khusus oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang dikumpulkan dengan metode kuisioner. Dalam penelitian 

ini, data primer yang dimaksud adalah data yang berhubungan dengan 

variabel kompensasi, intention to stay, dan kepuasan kerja yang didapat 

secara langsung dari 75 karyawan PT Rantausindu Cilacap.  

2. Data Sekunder  
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Menurut Sugiyono (2016) yang menyatakan bahwa, data sekunder 

merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber data atau 

responden. Sumber data atau responden tidak secara langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Pengumpul data mendapatkan data secara 

tidak langsung dari sumber data atau responden. Dalam penelitian ini, data 

sekunder yang dimaksud adalah data yang berhubungan dengan profil PT 

Rantausindu Cilacap, data pemberian kompensasi karyawan dan lain – lain. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kuisioner atau angket yang merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden dengan harapan 

responden dapat memberi keterangan – keterangan yang dibutuhkan dan 

memperoleh informasi yang relevan terkait dengan penelitian. 

Menurut Sugiyono (2016) kuisioner atau angket merupakan teknik 

pengumpulan  data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan terkait dengan penelitian secara tertulis kepada 

responden untuk dijawab sesuai dengan kewenangan responden. Teknik 

mendistribusikan kuisioner pada penelitian ini dengan menyebarkan kuisioner 

kepada karyawan PT Rantausindu Cilacap. 

3.7 Teknik Pengukuran Variabel  

Teknik pengukuran data yang digunakan oleh peneliti untuk memberikan 

jawaban pada setiap item jawaban adalah dengan menggunakan skala likert. 

Menurut Sugiyono (2016) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
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pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Berikut skala likert yang digunakan dalam penelitian ini 

yang disajikan pada tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 Skala Likert  

Kategori Skor atau Nilai 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

Dari tabel di atas menyatakan bahwa responden untuk memilih salah satu dari 

5 pilihan jawaban dan pertanyataan yang tersedia pada kuisioner.  

 

3.8 Metode Analisis Data  

1. Rentang Skala 

Analisis rentang skala pada penelitian ini digunakan bertujuan untuk dapat 

mengolah data kuantitatif berupa angka yang nanti kemudian bisa diartikan 

dalam data kuantitatif (Sugiyono, 2016). Rentang skala ini digunakan untuk 

mengetahui Kompensasi, Intention to Stay, dan Kepuasan Kerja. Untuk 

menentukan rentang skala yaitu menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

Rs = 
𝒏 (𝒎−𝟏)

𝒎
 

Keterangan:  

Rs : Rentang Skala 

M : Jumlah Alternatif Jawaban 
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N : Jawaban Responden 

Maka dari rentang skala diperoleh dengan perhitungan yaitu: 

Rs = 
𝟕𝟓 (𝟓−𝟏)

𝟓
 

Rs = 
𝟕𝟓 𝒙 𝟒

𝟓
 

Rs = 
𝟑𝟎𝟎

𝟓
 

Rs = 𝟔𝟎 

Berdasarkan perhitungan skala diperoleh sebesar 60. Maka dari itu, hasil 

perhitungan rentang skala di atas digunakan untuk membuat tabel 

pengukuran mengenai Kompensasi, Intention to Stay, dan Kepuasan Kerja. 

Berikut ini merupakan skala penilaian di setiap kategori variabel 

penelitian:  

Tabel 3.3 Rentang Skala 

No 
Rentang 

Skala 
Kompensasi 

Intention to 

Stay 

Kepuasan 

Kerja 

1 75 – 135 
Sangat Tidak 

Sesuai 
Sangat Rendah 

Sangat Tidak 

Puas 

2 136 – 196 Tidak Sesuai Rendah Tidak Puas 

3 197 – 257 Cukup Cukup Cukup 

4 258 – 318 Sesuai Tinggi Puas 

5 319 – 379 Sangat Sesuai Sangat Tinggi Sangat Puas 

Keterangan:  

a. Rentang skala 75 – 135 ditunjukkan bahwa nilai variabel Kompensasi 

dalam kategori sangat tidak sesuai, variabel Intention to Stay dalam 

kategori sangat rendah, dan variabel Kepuasan Kerja dalam kategori 

sangat tidak puas.  
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b. Rentang skala 136 – 196 ditunjukkan bahwa nilai variabel Kompensasi 

dalam kategori tidak sesuai, variabel Intention to Stay dalam kategori 

rendah, dan variabel Kepuasan Kerja dalam kategori tidak puas.  

c. Rentang skala 197 – 257 ditunjukkan bahwa nilai variabel Kompensasi 

dalam kategori cukup, variabel Intention to Stay dalam kategori cukup, dan 

variabel Kepuasan Kerja dalam kategori cukup.  

d. Rentang skala 258 – 318 ditunjukkan bahwa nilai variabel Kompensasi 

dalam kategori sesuai, variabel Intention to Stay dalam kategori tinggi, dan 

variabel Kepuasan Kerja dalam kategori puas. 

e. Rentang skala 319 – 379 ditunjukkan bahwa nilai variabel Kompensasi 

dalam kategori sangat sesuai, variabel Intention to Stay dalam kategori 

sangat tinggi, dan variabel Kepuasan Kerja dalam kategori sangat puas.  

 

2. Model Partial Least Square (PLS) 

Metode PLS merupakan metode yang mengkombinasikan sifat-sifat 

dari komponen utama dan regresi linear berganda. Tujuan dari metode PLS 

adalah mengestimasi dan menganalisis variabel terikat dari variabel – 

variabel bebas. Dalam hal ini, PLS mereduksi dimensi variabel-variabel 

bebas dengan membentuk variabel-variabel baru yang merupakan kombinasi 

linear dari variabelvariabel bebas dengan dimensi lebih kecil (Supriyadi, et 

al., 2017)  

Menurut Edeh, et al (2023), PLS (Partial Least Square) merupakan 

model persamaan struktural SEM yang berbasis komponen atau varian. PLS 

merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM yang 
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berbasis kovarian menjadi berbasis varian. Menurut Jogiyanto (2012) 

mengemukakan bahwa SEM merupakan salah satu teknik analisis yang 

digunakan untuk melakukan pengujian dan estimasi pada hubungan kausal 

dengan mengintegrasikan analisis jalur dan analisis faktor. 

a. Langkah – Langkah Analisis Jalur dalam Partial Least Square 

Menurut Purwanto dan Sudargini (2021) terdapat beberapa langkah atau 

tahapan dalam analisis data dengan Partial Least Square (PLS) yaitu 

sebagai berikut: 

1) Merancang model struktural (inner model)  

Tahap ini peneliti membuat dan menganalisa model hubungan antar 

konstrak. Konsep konstrak haruslah jelas dan mudah untuk dijelaskan. 

2) Mendefinisikan model pengukuran (outer model)  

Model pengukuran (outer model) adalah model yang menghubungkan 

antara variabel laten dengan variabel manifest. Tahap peneliti ini 

mendefinisikan dan menspesifikasi hubungan antara laten dengan 

indikatornya apakah bersifat reflektif atau formatif. 

3) Membuat diagram jalur  

Pengaruh diantara variabel pada sebuah diagram jalur secara khusus 

dapat dikatakan membantu didalam rangkaian suatu hubungan sebab 

akibat antar konstruk dari sebuah model teoritis yang telah dibangun 

pada tahap pertama. Fungsi utama dari membangun diagram jalur yaitu 

untuk menjelaskan hubungan antara indikator dengan konstraknya serta 
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antara kosntrak yang bertujuan untuk mempermudah peneliti untuk 

melihat model secara keseluruhan. 

4) Estimasi model  

Menyatakan pada tahap ini digunakan untuk resampling dengan 

bootstrapping yang dikembangkan oleh geisser serta stone. Pada 

langkah ini, ada tiga skema pilhan weighting dalam proses estimasi 

model, yaitu factor weigthing shceme, centroid weigthing shceme, dan 

path weigthing shceme. 

5) Evaluasi model  

Yaitu evaluasi model pengukuran dan evaluasi model struktural. 

6) Interpretasi model  

Interpretasi ini berdasarkan kepada hasil model yang dikembangkan 

oleh peneliti. 

b. Evaluasi Model Pengukuran Partial Least Square (PLS) 

Dalam PLS, terdapat evaluasi model pengukuran. Dalam PLS, ada 

dua tahapan evaluasi model pengukuran yang digunakan, yaitu model 

pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Tujuan dari 

dua tahapan evaluasi model pengukuran ini dimaksudkan untuk menilai 

validitas dan reliabilitas suatu model (Hamid & Anwar, 2019). Berikut 

beberapa jenis dan tahapan evaluasi model pengukuran yang digunakan: 

1. Metode Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran adalah evaluasi hubungan antar 

konstrak dengan indikatornya. Dalam PLS SEM tahapan ini dikenal 
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dengan uji validitas konstruk. PLS terdiri dari 2 validitas. Uji 

kecocokan model pengukur (fit test of measurement model) adalah 

suatu kecocokan dari pada outer model dengan melihat dalam suatu 

validitas konvergen (convergent validity) serta validitas didskriman 

(validity diskriman). 

a. Validitas Konvergen (Convergen Validity)  

Validitas Konvergen (Convergen Validity) merupakan nilai 

dalam factor loading pada suatu laten dengan indicator-indikatornya. 

Faktor loading adalah koefisien jalur yang menghubungkan antara 

variable laten dengan indikatornya (korelasi antara item core atau 

component score dengan construct score). Convergent validity 

dilakukan dengan melihat nilai outer loadings/loading factor, 

bertujuan untuk mengukur korelasi antara konstruk dengan variabel 

latennya. Convergen validity dapat dievaluasi dalam tiga tahap, yaitu 

indikator validitas, reliabilitias konstrak dan nilai average variance 

extracted (AVE). 

Pengukuran nilai outer loading/factor loading 0,5 sampai 0,6 

dianggap cukup untuk penelitian tahap awal, sedangkan apabila ≥ 

0,7 dianggap tinggi dan variabel dianggap valid jika memiliki nilai 

average extracted (AVE) ≥ 0,5 (Kontturi, n.d.)  Dalam penelitian ini 

menggunakan outer loadings > 0,5 dan nilai AVE ≥ 0,5 maka 

convegen validity dinyatakan valid. 
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b. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Validitas Diskriman adalah validitas yang berhubungan 

dengan prinsip bahwa suatu pengukur-pengukur konstruk yang 

berbeda serta disrkiman terjadi jika dua instrument yang berbeda 

mengukur dua konstruk yang diprediksi tidak terkolerasi, 

menghasilkan skor yang memang tidak berkolerasi. Discriminant 

validity bertujuan untuk membandingkan hubungan diantara 

indikator dengan variabel laten dan hubungan dengan variabel laten 

lainnya supaya tidak terjadi dua konstruk menguji hal yang sama. 

Discriminant validity dievaluasi melalui nilai cross loading dan 

fornell-larcker. Menurut Ghozali (2017) mengemukakan yaitu jika 

nilai cross loading dan fornell-larcker pada variabel laten memiliki 

nilai tertinggi dibandingkan semua nilai cross loading variabel laten 

lainnya, maka nilai discriminant validity dianggap valid. Menurut 

Ghozali dan Latan (2015) nilai ini untuk setiap variabel harus lebih 

besar dari 0,70.  

c. Composite Realibilty 

Composite realibilty disebut juga dengan uji reliabilitias. Uji 

reliabilitas digunakan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan 

ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk (Ghozali & Latan, 

2015). Mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator 

reflektif dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability. Dalam penelitian ini, nilai dari 
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Cronbach’s alpha dan nilai composite reliability > 0,7 maka 

dinyatakan reliabel. Sedangkan apabila nilai Cronbach’s alpha dan 

nilai composite reliability < 0,7 maka dinyatakan tidak reliabel. 

 

2. Model Struktural (Inner Model) 

Menurut Ghozali dan Latan (2015) pengujian model struktural 

dilakukan dengan melihat hubungan antar konstruk. Hubungan antar 

konstruk adalah dengan melihat nilai signifikan dan nilai R-Square 

untuk setiap variabel laten independen sebagai kekuatan prediksi dari 

model struktural. Kriteria penilaian evaluasi inner model menurut Chin 

dalam Ghozali dan Latan (2015) adalah sebagai berikut: 

a. R-Square (𝑹𝟐) 

Analisis R-Square dilakukan untuk mengetahui besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara umum pada 

model struktural R-Square. Nilai R-Square 0,75, 0,50, dan 0,25 

masing-masing mengindikasikan bahwa model kuat, moderate, dan 

lemah (Ghozali & Latan, 2015). Semakin tinggi nilai R2 berarti 

semakin baik model penelitian yang diajukan. Sebaliknya, semakin 

rendah nilai R2 berarti model penelitian yang diajukan kurang baik. 

b. Uji Signifikansi (Path Coefficient)   

Untuk melihat arah pengaruh dan signifikansi dapat dilakukan 

dengan melihat nilai signifikansi antar konstruk, tstatistik dan p-

values. Nilai signifikansi yang digunakan (twotiled) t-value 1,65 
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(significance level = 10%), 1,96 (significance level = 5%), dan 2,58 

(significance level = 1%) (Ghozali & Latan, 2015). Dalam metode 

bootstrapping pada penelitian ini menggunakan nilai signifikansi t-

statistik >1,96 dan nilai pvalues < 0,05 maka terdapat signifikansi 

antar konstruk yang diujikan. 

c. Goodness of Fit (GoF) 

Goodnes of fit atau gof index digunakan untuk mengevaluasi 

model pengukuran dan model struktural dan disamping itu 

menyediakan pengukuran sederhana untuk keseluruhan dari prediksi 

model Tenenhaus, et al (2015). Menurut Ghozali & Latan (2015) 

kriteria penilaian GoF adalah 0,10 (GoF small), 0,25 (GoF medium) 

dan 0,36 (GoF large).  

Menghitung GoF dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

GoF = 1 – (1 - 𝑹𝟐) 

Keterangan: 

𝑅2 = R-Squares Y  

 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh kepada variabel akibat dari variabel penyebab yang 

dilihat berdasarkan nilai path coefficient. Menggunakan tingkat 
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keakuratan sebesar 95% dan tingkat ketidakakuratan sebesar 5% 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

a) Apabila nilai t-statistic ≤ t-tabel, maka H0 (Hipotesis Nol) dapat 

diterima dan Ha (Hipotesis Alternatif) ditolak yang berarti bahwa 

variabel penyebab tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

akibat. 

b) Apabila nilai t-statistic ≥ t-tabel, maka H0 (Hipotesis Nol) ditolak 

dan Ha (Hipotesis Alternatif) dapat diterima dan memiliki arti 

bahwa variabel penyebab berpengaruuh signifikan terhadap 

variabel akibat.  


